I. PENDAHULUAN i

fA. Latar Belakang
Mengingat dewasa ini udang masih mempunyai nilai

ekonomis cukup  tinggi dan permintaan udang di tingkat

international masih terus meningkat seperti di Jepang.
Amerika, dan Eropa. Berdasarkan hal tersebut diatas dan
sesuai dengan keputusan Presiden no. 39/1980, tentang

penghapusan trawl maka perkembangan tambak udang perlu

ditingkatkan melalui usaha intensifikasi dan

skstensifikasi (Wijatmiko dan Cholik).

Untuk kelangsungan budidaya udang, hal yang mutlak
diperlukan adalah tersedianya benur dalam jumlah yang
mencukupi. Mujiman (198%9) menyatakan menurut penelitian
yang dilakukan oleh Badan Penelitian Pengembangan ’
Perikanan dan Direktorat Jenderal FPerikanaan, potensi
benur windu di éeluruh Indonesia diperkirakan 800 juta

-Ekgr peEir tahuan. Sedangkan yéng dapat terfangkap
sekarang rata—irata mencapai &00 juta per tahun.-
Bekhubung dengan intensifikasi tambak vyang menuntut
tebutuhan benur jenis windu melebihi dari potensi benur
alami maka telah dikembangkan usaha memproduksi benur

: secara buatan pada balai pembenihan atau vyang iebih

populer disebut ".Hatchery "
Yusminar {1984) menyatakan bahwa untuk memenuhi

tebutuhan benih udang bagi usaha budidaya wudang di




témbak dewasa ini, maka sasaran utama yang perliu
dilakukan adalah memproduksi benih udang secara buatan
malalui .tempat—tempat pembenihan, karena mengingat
jumlah benih yang beragél dari zlam sangat terbatas.

Keberhasilan pembenihan udang‘harus didukung oleh
beberapa faktor. salah satu diantaranya adalah
tersedianya makanan. Peqyediaan makanan merupakan
faktor vang penting disamping penyediaan indubk.
Semberian makanan yang berkualitas baik dalam jumiab
yvang cukup akan memperkécil per5entaée ilarva yang mati
hila faktor lainnya ﬁapat diatasi. |

Mujiman (1789} menyatakan‘ bahwa, Jjenis makanan
wang dapat diberikan kepada larva uﬂang terdiri dari 2
jenis, yakni makanan alami dan makanan buatan. Makanan
alami merupakan jasad—jasad hidup yang mengaia
dibudidavakan untuk diberikan kepada larva udang
sebagai | sumber kalori. Sedangkan makanan buatan
merupakan komposisi dari berbagai bahaﬁ yvang diranzum
menurut keperluan, untuk diberikan képada larva udang
sebagal sumber kalori.

Erlina dan Hastuti (1986) menyatakan hahwa semua
Drganismé- termasuk larva udang, memerlukan makanan
untuk mempertahankah kelangsungan hidupnya. Oleh karena
itu, untuk memﬂérkecil angka kematian dan meningkatkan
pradukai dalam pembenihan udang, salah satu usaha yang
perlu dilakukan adalah menyediakan makanan alami yang
herkualitas baik dan dalam jumlah yang mencukupi bagl

larva udang.




Dalam daur hidup udang,. telur wdang akan menetas
menjadi nauplius. Pada stadium ini, belum memerlukan
makanan dari luar karena dalam tubuhnya masih menyimpan
kuning %Elur sebagai makanan cadangan. Ferkembangan
selanjutnya adalah perubahan stadium nauﬁlius menjadi
zoea kemudian mysis, post larva,  juvenil {yuwana) dan
menjadi dewasa. Pada stadium zoéa, larva udang sudah
membutuhkan mékanan dari luar berupa plankton.
Idealnya, sebelum larva udang pada stadium naupliug
mencapai stadium zoea, makanan alami {(plankton) harus
sudah tersedia dalam jumlah cukup, sehingga ketepatan
waktu larva untuk mengkonsumsi makanan alami dapat
terpenuhi.

Larva udang sangat memerlukan makanan alami o
karena makanan alami mengandung nilai gizi yang terdiri
dari protein, karbohidrat, lemak yang sangat dibutuhkan
bagi periumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Sebenarnvya
banyak Jjenis plankion ?ang dapat digunakan sebagai
makanan alami larva udang. Namun demikian, tidak Semua
plankton dapat digunakan sabagai makanan alami larva
udang. Plankton dapat digunakan sebagai makanan alami,
apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut =
{1y. makanan memiliki bentuk dan ukuran yang sesuail

dengan'mulut larva udang.

{2} - zandungan nilai gizinya tinggi.
(Z). izi sel padat dan dinding sel tipis sehingga mudah
diserap.

{4}. cepat berkembang biak dan memiliki toleransi vyang




cukup tinggi terhadap perubahan faktor lingkungan.
{5}. selama dikultur tidak mengeluarkan sesnyawa Yyang

bersifat racun.

{(&). apabila bergerak tidak begitu aktif pergerakannya,
sehingga mudah ditangkap Dleh.larva udang.
FPendapat ini diperkuat olsh Yufera (1982), vyang

meﬁganggap bahwa fTaktor kwalitas dan kwantitas makanan
merupakan masalah pnkak vang perlu penanganan secara
serius, karena faktor ini mempengaruhz tingkat
kehidupan {survival rate) pada sfadia awal dalam
pembudidayaan ikan laut dan udang. Untuk ikan-—ikan laut
vang dibudidavyakan, wkuran | makanan | awal yang
dibutuhkannya berkisar antara 50 sampai 500 um.

Makanan alami aﬁalah makanan yang terbaik dan
cocok bagi benih ikan, dan udang, karena sesuai dengan
tehidupannya di alam bebas. Makanan alami dapat berupa
plankton hewani maupun plankton nabati. Mamun demikian,
menurut Yusminar {1984y, tidak s=mua fitoplankton
maupun =zooplankton dapat diﬁadikan sebagai makanan
larva udang . Oleh karena itu periu diadakan
penyeleksian terhadap jenis—jenis plankten yang baik
dan memenuhi persyaratan sebagai makanan larva.

Dari berbagai M AMm fitaplankton {algae).,
Chaetooeros calcitrans, Bieletanems costatum,
Iscchrysis galbanas Tetraselmis chuii dan Chlorella
vulgaris, banyak digunakan baik secara langsung maupun
tidak langsung sebagai makanan stadium awal larva

udang s ikan, Lerang—kerangan {(bhivalwval. Dan untuk




-

zooplankton, ada 2 jenis zmoplanktdn yang baik
digunakan sebagai makanan ikran dan Crustacea pada
stadium larva dan post larva, yaitu Drachionus
piicatilis, dan Artemia =Yl (Hillamena, Penaflorida dan
Subo=sa, 1970} - Yusminar (1984) menyatakan bahwa
Brachicnus plicatilis 0.F. Muller sangaf bhaik diberikan
sébagai makanan larva udang windu {(Fenaeus monodon
Fabricus) mulai stadia mysis sampai stadia post larva.

Rothbard (19735} men?atakan bahwa, pada saat ini
Brachionus ﬁiicatiliﬁ telah digunakan secara intensif,
tidak caja dalam pemeliharaan ikan, tetapi Jjuga untuk
benih udang dan kepiting. ¥ebutuhan akan Brachionus
ﬁiicatiiis bagi pemelihéraan benih ikan dan kepiting
adalah 100 sampai 2000 individu per hari per benih
{Bothbard, 1575).

Untuk menjaga ketersediaan makanan alami bagi
larva udang secara teratur maﬁa perlu dilakukan kultur
makanan alami hingga didapatkan suatu produksi makanan
alami vyang baik kualitas dan kuaﬁtitasnya, dengan
teknik kultur plankiton yang baik (Erlina dan Hastuti,
1984). Brachiconus plicatilis O0.F. Muller mempunyail
filai yang cukup penting bagi usaha pemesliharaan benih
ikan., udang.dan ¥epiting. Ole=h karena itu perlu dijaga
kptersediaannya seCcatra teratur. Untuk meniaga
tetersediaan Rrachionus plicatilis O.F. Muller secara
teratur, maka periu dilakukan kultur Brachionus

plicatilis O.F. Muller dengan teknik yang baik.
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Salah satu faktor wvang berpenga?uh dalam usaha
pemeliharaan {kultur} Brachignus plicatilis, adalah
torsedianya makanan vyang berkualitas baik dan dalam jumlah
vang cukup. Menurut penelitian Moelyono (1977) dan Yusminar

{1784} dengan pemberian Tetraselmis chuaii sebagail

makanannya, pertumbuhan Brachionus pilicatilis O.F.Muller
akan lebih mavimum dibanding dengan pemberian  makanan

lainnya yaitu Chlorslla maupun ragi roti.

B. Formulasi Permasalahan
Dari latar helakang diatas kemudian muncul
permasaiahan—parmasalahan sebagai berikut :

1. Apakah kepadatan Tetraselmis chuii ?ang diperikan
sebagai pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan populasi
Rrachionus plicatilis O.F.Muller 7

?. Berapa hkepadatan Tetraselmis chuii yang paling ‘ﬁaik
" untuk diberikan sebagai pakan Brachicnus plicatilis

g.F. HMuller, s=upaya dapat menghasilkan pertumbuhan

} populasi vang optimum 2

C. Tujuan

Papelitian ini  bertujuvan untuk mengetahui adanya
peEngarui kepadétan .Teﬁraselmiz chuii vang diberibkan
sehagai pakan, terhadap pertumbuhan populasi Rrachionus
plicatilis g.F.Muller. Dan untuk mengefahui kepadatan
Tetraselmis chuii yang paling baik wuntuk diberikan
sehagai pakan sSupavya dapat menghasilikan pertumbuhan

populasi Brachionus plicatilis Q.F. Mualler yang optimum.




D. Manfaat
Dari penelitian ini. diharaphkan dapat meningkatkan
rualitas dan kuantitas kultur Brachionus plicatilis O.F.
Muller, sehingga hasil yvang dicapai ‘akan optimal. D=angan
hasil kultur Brachionus plicatilis yang pptimal, maka
Lebutuhan pak¥an larva udang. ikan, dan kepiting akan
+zrpenuhi. Dan hal ini akan meningkatkan hasil budidaya

udang., ikan, dan kepiting.
L H Ly






